
EAE II

PERENNIALISI"IE! JEJAK FILSAFAT AEADI

A. Apakah Ferennialisrne

Didr-rga. LrntLrF: pertarna h:al i isti la.h perennial

dipaF;ai sleh At-rgue tinlrs Ste,urhug ( 14?7-1S48) sebagai

judul ltaryanya' de perennr phrJosophiar yang dj.terbitl.:an

pertarna l,;a1i pada tahun 1544 {lJasr, 19?5:7). Istilah itr_r

L:ernt.tdian dipopr-rlerl,;an oleh Leihniti dalarn sepucr-rl": slrrat-

nya yang ditr-rlis pada tahun 1715 bahr+a pencar.ian kebena-

ran hal';il,;i yang dilah:.uF:an nleh Fara filsr-tf melalui jejak

tradisi adalah hakel.;at f ilsafat perennial ( fbjd. ].
Secara etimoLogis, perennial berasal dari psren-

nis.. yang herarti l":ekal atau ahadi. Oleh sehab itr_ro

filsfat perennial digebr-rt juga dengan filsafat keabadi-

an. Dengan mengutip Frithjaf Schuon, Arqorn l{uswanjono

,nenu I is sebagai beril,;r-rt i

"Filsafat perennj-aJ. rnerupsl,;an metafisika yang
rnengakui realitas j.Iahi yang bersifat gubgtansial
bagi dr:nia benda-benda" hidr_rp dan pikirani rneru*
pakan psil.;ologi yang rnenemnkan gesuatur yang di
dalarn jiwa bahl.:an identil," dengan ralitag ilahi.l
rnerurpal,:.an etik:a yang rnenernpatkan tuj uan akhir
rnanusia pada pengetahuan tentang 'dasar' yang
irnanen rnaLrpt.rn trangenden dari segala yanq ada.
Unsurr-utngutr f i lsaf at perenn j.al dapat diternr-rkan
pada tradisi-tradisi hangsa primitif dalam setiap
agarna dunia dan pada bentr_rk*bentul,; yeng berk:ern-
bang secara pennh pada setiap hal dari agarna-.
agarna yang lebih tinggi." (lc.r:swanjonclr 1?,97:9&),
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Sel,;ian 1aina, kearifan filgafat perennial sec:la.h

ditenggelatnl::6n aleh dominasi f i Isaf at l,;edurniawian yang

berl,;ernbang di dr-rn j.a Earst, di rnana al iran f i lsaf at

ter-gehut lebih rrenitikberatl.:an pada pada qagasan evclr-rsi

perni F; i ran dan ' kema j Lran ' rnenuj lr l.;ehenaran .

Bar*u pada abad -ini1ah. tr-rlis NaEr, konsep filsa-

fat per-enni;l inuncnl l.;e perrnukaan (Nasr" 1995;7). Dengan

deinih:ian, filsa.fat perennial mengandung arti sebagaj-

sebuah kehenaran l.;el,;al di pr-tsat sernt.ra tradisi yang

berl,;aitan dengan 'ganatana dharma' dalarn Hindu dan 'a1*

hikmah al-khalldah' atau'al-hikmah al-laduniyah' dalarn

agatna Isla.rn tIbid,l.

Tentang perennialisme, Hncton Smith --dengan

mengutip Aldor-rs Hurxley-- rnengatal.:an !

" . " .f{etaf isih:a yang mengenal l adanya sebuah
realitas yang bersifat subgtansial hagi dnnia
bendawi " hayati rnaupun akali; Psikt:logi yang
rnenemul,:.an dalam jiwa rnanusia sesuatur yanq rnir.i.p,
atau bahl,;,an identil,:r dengan realitas ilahi terge-
but; dan Etilqa yang rnenernpatkan tujuan akhir
rnanusia dalam pengetahuan terhadap dagar yeng
imanen dan trangenden terhadap segala Eesuatu, "
(Smith. 1996:1lEI).

JeIasnya, filsafat perennial berisi ajakan untuk,

kembali pada kesadaran primordial atau tradisi yan{l

eksistensinya herupa 'divine origin' dan kerap melaku-

kan 'passing over' atas wilayah agama-agama. Nilai-nilai

slrbstantif , sehagai d j-tr-tjr-r t:leh perennial isme, padi

dasarnya adalah fitrah agerna.
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Untuk: nendapatl,:an gambaran tentang sumber-surnber

l.;onsep f ilsafat perenniaL, [.:ita harr_rs l.;,ernbaIi ke bela-

l,;ang, l.;e rarnan seLrelr-trn Leibnie rr6Llpt-rn $teuco. l.{emang.

Steutccl dianggap seb*gai penernt-r gagasan f j.Isafat perenni-

&1, narrun model tersebut rnerniliki giqnif il.;ansi sejarah

yang sangat pe*njang" Yang dirn;rl.:sr-rd sebagai de perenni

philasophy dalam j udr-rl bul,;unya adalah f il,safat yang

rnernj. 1il.;i 'daya taha.n' ataur 'tahan larna'.

l{errr:rut Charles E Schrnitt, pendahulu inteleF.:tuaI

y*ng paling del,la'l: dengan Steucct adalah l,larcilio Ficino
(14f,3*1499] dan Fico de 1a f"lirandola (1463-1494i. t:.edt-ra

c:rang ini rnernpunyai peran besar dalam rnernpoputlerl,;an

tradisi filsafat non-Aristotelian selarna rnasa renais-

Bans, di rnana merel.;a menggaLi surnber filsafat mereka

dari wiLayah yang luas dan beragarn. kernudian mernrnusk:an

sebuah sistem filsafat yang bertentangan dengan tradisi

Aristotelian S!.:olastik Tradisional ($chrnitt! 1?96:35).

Satlr di antara terna sentral filsafat Ficino

adalah adanya kesatuan dan keutuhan dr-rnia ini, yang

secara rnendaLam Iebih riil daripada keragaman yang

muncul pada penampakannya. Ide ini, biarpltn sudah bisa

ditemukan pada tulisan Plato sendirio narnun baru rnertdia-,

pat penegasan secara pasti pada gaat berkembang nya Neo-

PLatonigrne pada waktr-r yang lebih kemudian oleh pengikut'

Ficino.
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f'tenurrut Ficinoo filsafat trrang-ctranq rnasa lampaur

tidak lain dari agaille yenq dit+ahyutkan ('dtrcta religir:)

dan ia tarnpaF; rnengidentit;1,.;an kesemtranya itr-r sebagai

sebuah pra qr-redarn phiJr:sophra yang telah rnengalami

penyernpurnasn di tangan P1.rto. Eegitr-r pentingnya tradisi

yang lahir di rnasa larnpau, sehingga ia membuat urngft:aFatrr

"Sipapt-rn yang ingin rnerasaF;an l,;esegaran paling nil,;rnat

dari air hil,;mah. haruslah rneminurnnya langsung dari

pltncal,;, perennialnya. " ( Jtljd.. 37).

Jil,;a Ficino membawa. sumber-sumber fiEafat F;uno

=ebagai. ' inti aj aran' dengan pengkhr-rsr.rsan f i lsaf at Flate

sebagai kriteria yang harug dijadikan patokan. malr:e Fico

lebih rnemheriF;an tempat yang sejajar kepada sernua fil-

sttf , Baginya l,;esejattian tidal,: hanya hersumber dari dua

hal, fisafat dan tealtrgir seperti yang diya!:ini oLeh

Ficino, Tetepi kesejatian berasal dari berbagai gurnher

{Ibidr f,9}.

. Dari abstrksi di atas, kita rnernahami bahwa fil-sa-

fat perennial rnemiliki tradisi panjang untuF; sampai pada

kegandrungan tertentu sehingga rne,narik perhatian h:aum

akademisi saat ini. Dengan mengutir-tp Nasrn Hidayat dan

Nafis ,nenganggap bahwa filsafat perennial mirip sehuah

pohon " al,;ar*akarnya tertanarn melallri wahyu di dalam

sifat ilahidan darinyatnmhuh batang dan cabang-cabang

sepanjang Earnan (Hidayat dan Nafis, 1??5;3). : i
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B.

a.

Asumsi-asumsi dan Rancangbangun Filsafat Ferennial

Asumgi-a=umgi

Filsaf at perennial rnerni l it:i cabang*cahang dan

ranting-ranting yang berhr_rbungan dengan l,;c:srnc:ltrSir

antropologi { seni r dan disipl j.n-disipl in lain o tapi

dalarn jantr-rngnya terLetak metaf isil,:.a rnurni.. l,tetaf isi-

l:a da.lerr perg;Fel::tif f ilsaf at perennisl adalah 'penge-

tahua.n rriengenai yang l,:utdr-rs' fscjentra sacraJ, l,tetaf i-

si[::a dalarn perpektif ini rnerlrpal,;an pengetahutan ilahi-
yah yang sest:nggLrhnya" blrl,;an gnatu kt:nstrul,; rnental

yanq al,;an berlthah dengan berr-tbahnya suatu rarnan, ata.u

dengan rnttnculnya penernuan-pen€muan baru dari pengeta-

hlran dlrnia rnaterial {Nagr! 1992187),

Dalam rneLakul.:an gtr:di agarne. pend€l,;atan yang

dilal,;uk:an oleh f i lsaf at perennial adalah pendekatan

tradisiona}. Fengertian tradisional, br_rkanlah pandan-

gan gentimentil bahr+a sernua agerna sama! ,nelainkan

'tradisi' yang rnenjadi L{nsr-rr furndarnental yang mengat-

agi realitas, sebagairnana dalam pandangan 'aliran

tradigional' (Ibid.l.

Untul,; bisa secara tepat rnernaharni pendekatan

tradisional dalam rnelakuk"an studi agarna-agarna

--paling tidal.:-- kita perlu menelaah haI-hal fr:nda-

mental yang mengangkut pandangan tentang realitas dan

metaf i.sil":a yang rnendasari semua ajaran. t'lenurut
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Fandangan f ilsafat perennial. realitas tida!: hilang

crleh dlrnia psiltof isik di {nana rnanlrsia biasa berfung-

si, atau kssadaran tal,l terbatag pada tingkat l,;esada-

rafi bias,a dari k:ernanurgiaan sel,;,arang.

Esalitas Tertinggi" seperti ditr_rlj.s I'Jasrr mE-

larnpani sernlla l,;etentltan dan batasan, Ia absollrt dan

tak terbatas . Dari-l'Jya hebai !;an rne I irnpah seperti

cahaya yang rnsr"nancar secara niscaya dari matahari,

Lalq-t, dalarn alam yang hierarl,:,is ini. l,;ehj.dr-rpan rnanLl-

sia berlangs,ung dan ,nernpunyai rnal:.na. Agama, bul,;an

ct.lr'na l.;unci untutk mernaharni alarn rayao tapi jr_rga aLat

yang penting bagi mannsia untlrl": rnenernplrh perjalanan

dari tingkat yang lebih rendah sampai tingl,;at yang

paling tinggi (fbid, BB).

l,lernang agarna rnemiliF:i dirnensi sc:gial dan psiko-

lngis, tapi agarna tidak bisa diredr:kgi ke dalam

rnanif estasi-rnanif estasi sosiar atuputn psikologia.

lclarena pada pri.nsipnya agarna itr-r lahir dari hasil
l,;ooperasi antara 'nilai ilahiyah' dengan sifat kolet:-

tifitac manusia yeng diharuskan (dalem hahaga ek-
strem: ditak:dirkan ) untuk menerirna jejah dari niLai

i tr-r.

FiLsafat perennial rnencurahkan gelurruh

tiannya pada agarna dalarn realitas adikodrati

hersifat trans-historls untuk bisa rnemaharni

perha-

yang

aga{ne
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yang l,;ornplel';=. Dengan perennialigme" disadari betr-rl

bahwa ada realitas abaolr-tt di halik kasrnig. lc.arena

alarn pada da=*i-nya rner-lrpaF:.an bentul,; rnanifestasi dari

Yang f'laha ALrEo 1r-rt i tr-r .

P.iarena itur. lalr-r el,:.sistensi. alarn bertingl.:at-

tingl.:at. t"k-rlai dari Tuhan pada peringl.:at tertinggi

h:ngga manlrsia dan mal,;hlt-rk-mal.:h1r-rh: di bar"lah rnanusia

( R*hrnan , 1??. h: 11 ) .

i*tel.allti agarnao rnanLrsia bisa secara gradual

rnenempuh derajat dari yang rendah eampai pada tingl,;at

tertinggi. yaitr-i pada l.;ondisi ia merasakan fana '

bersa.ma Tlthan.

l{arena itu, bagi Br-tdhy f"lunawar-Rahrnan r aqarna

bisa dilihat dari dr-ra sisi: 1) dari sisi l:,etuhanan

sebagai 'Asal yeng I lahi' (dir,-rlne arigin) r I) dari

sisi rnanusiawi, sebagai jalan kembali kepada Tuthan

{rbidt lt).

Ferennialismer yang l,;onstrutksi teoritiknya memi

lihi penekanan pada tradisi., mernandang bahkan ***p*.-

cayai hahwa ada 'tradisi primordial' yang rnernbentuk

warisan intelektual dan spiritual rnanugia. Tradi.sl

itn rnuncul pada saat ada pertauttan antara langit dan

burrni. Eksistensi tradigi priomordial seperti disebut.

tadi dibr-rl,;tikan dengan adanya tradisi berihr_rtnya

sebagai derivikasi yeng tidak sekedar sebagai, bagian
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dari l.lontinr-ritas sejarah {irlasrr 1g?::Bg}.

Tradisi dalarn pengg.rnaan setrara teknig dalarn

filsafat perennial, berati kesejatian atau prinaip
dari Yang AsaI rlahi yang dir+*hyr-rt;an ata,u dibeberkan

l';epada rnanusia melalr-ri berbagai figr-rr yanq dipilih.
aeperti para ftasuln l.Jabi*nabi u fir.atar. LcErcrs, dan

lain-lain (Nasr! 1?g&:i46).

Dari segi yang hat:il,;i. tradisi merupakan prin-

sip-prinsip yang diwahyurl:.an itut sendiri " yang ditr_tju-
l,;an untlrl,: rnengiF;.at rnannsia dengan ,langit, , Dengan

bahasa lai-n, tradi=i itr-r asal el,;sistensi rnanursia.

Di sini tradisi ditempatkan sebagai ruh kebr_r-

dayaan, dan burF;an sebagai f enomena atau prodr-rt; kehu-

dayaan ' Fendap*t serupa, rnenurltt Abdr-tl Hadi t\rl,l

(1?98:17) 1 bisa dilihat dalam [:.arangan-l:,arangan Seyed

Hrsein Nasr. l'tenurut Nagr" tidak hanya berarti sehim-
punan adat istiadat atau kebiasaan-kehiasaanr qaga-

san-gagasan dan pandangan hidup yang secara turun
ternurun dialihkan dari generasi yang satu ke generasi
yang lain,

Fenemuan l,;embali tradisi menggambarl.:,an Eelrnacarn

kompensasi kosmil,;, l.:arunia dari Tahta I lahi yang

rnerahrnati. yang rnernurngkinkan pada peristiwa ketika
sernt.ra terlihat tetah lenyapr ,nenyatal.lan kembali

l{ebenaran yang rnenggambarkan setiap pusat dan egensi
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tradisi. FcrrrulaEi titiF;

sehuah resFr:ns l,:.esunyian r

al,;hir k:ehidr-rpan mannsia.

[,:ei.alai"an manugia rnsdern

Flesucian.

panda.ng tradisional adalah

yang rnerupakan ataaL rnaupu.n

terhadap ratapan rnalapetal,;a

di dnnia yang l,;osong dari

Dalam pengertiannya yang lebih universal, tra-

disi dapat dianggap rnemasul,;l:.an prinsip*prinsip yang

mengi F;at rnanngi* [:e SLlrga n dan l.:arena i tr_r agafna !

sementara dari titik pandang agarns. yang lain. ber*rti

l,;ehenaran-l,;ebenaran atalr prinaip-prinsip tentang

I1*hi yang dinarnpakl.:an untnk kernanusiaan.

b, Konstruksi Teoritik Filsafat Perennial

l,leLalui paradigma Hurston Smith, aetidaknya

diternul,;an rurnLlsan yang lebih baik mengenai filgafat
perennial rnelalr-ri tiga terna fundarnental: metaf isika,
psil,;o1ogi dan etika. Tiga hat itr-r menjadi entry-point

nntutl:. setrara tepat membidi-k f ilsafat perennial.

7. ffetafrsi&'a : '"

Apapun adanya, filsafat perennial secara. lugas

menyatakan bergifat ontologis, Soalnya, pada Nilayah

i tr-r ada perdebatan mengenai Ferngl ( kh_rj gfr 1 . lrluj ud r

rnenjadi subgtangi pembahasan filsafat perennial,

F;arena La merujul.; pada adanya Realitas Absolr-rt yang

menjadi pusat sernua iradisi. l"lartin Heidegger" tuliE

Smith, rnenyatal,;an hahwa Earat telah melupakan perr-ta-
f
I
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nyaan tentang lrlr:jurd (Enith. 1996:118),

Realita.s rnengejawantah dalarn tradigi-tradisi.

Dengan rnen_cr-ttip Schr-ron, Srnith mengernukakan. bahr^ra ada

[::ernungf.;inan i-tntlrl,;, tidal'; perllt lagi F;.esejatian baru"

Dalarn l.;utipan tersebut, ia rnenulis:
"...ll.arena aFra yang diperlul':,an pada raman kita
i.ni adalah menyedial.:an kepada rnanurgia t;unci-
kltnci. lir-rnci-l:tr-lnci itr-r beragal dari rnanlrsk rip
;rbadi yang terdapat dalarn inti j ir+a manusia. "
{Ibidt 1f,l}.

?" Fsr.d'oJaqrs

Psik:s1ogi 1ah yanq rnenernlrl,;an dalam j iwa manusia

seauatu yang mirip. atan bahkan icientll,; " dengan

Realitas I1ahi. Dernil.:ia.n dil.:atal,;an Huston Smith.

Sernentara dalatn fi'el rgio tled ici, 5ir Thomas Erown

rnenulis. "t'tannsia adalah amphibi besar yanq hekel,;at-

nya telah rnenyebab!:.an ia hidr-rp, tida$; hanya seperti

mal,;hLr-rk lain dengan elemen-elernen yang berbeda"

rnelainkan dalarn cllrnia-dunia yang terpisah dan berbe-

da." (Ibid. lf,.1),

Psikologi perennial gecara tegas mernberikan

ternpat yang cul,:.r-rp penting kepada mistisieme, sehuah

la[:.t-t yang memilil.;i elan vitel kebersihan sauj dalarn

pencapaian derajat-derajat keilahian

Dalam diri manusia terdapat dualitas, yaitu:

aku-chjek frneJ yang bergifat terbatas, dan aku*subjek

{ I ) t yang dapat rnernbltktikan bahwa dalarn dirinya
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terdapat l.:ua I i ta.= nn tul,; mengatasi l,;eterbatssan-

l.;eterhatesan. Pada'ak.r-r-sr-rbjek' r Fara rnistikr_rg lebih

rnenal,;ankan 1ak:u =piritlralnya. P;.arena pada'aku-sr-rb-

,jel,;' sesecrang bisa dapat seca.i-a tegas mel*k:r-rkan

ikhtiar rnenrtju proses Fencapa:"an derajat l.:ej-1ahie.n.

Di dalarn jir*a soti;.p mal':h1r:k, tr-rturr $mi.thi rnenq-

inl,;arnx=i Firrnan yang tal,; terhingga yang heragarl dari

keabadian I dan sesec:rang dapat rnernahaminya dengan

cara menghi langl,lan j aringan al::a1-inderawi dan terbang

me I ampani rlrang waF:. tut ( Jt)ict'. 1f,5 ) "

3 . Et "rA'*

Ferfilsafato dalam bayangan setlap clrang adalah

uFaya betul-betul l,;eras dalam rnernaharni real itas.

l{arena intensitas pema}:,aian rasio dalarn proses Ltr_t

sedemil,;ian tinggi, hingga,nernt.rnct-rIksn anggapan Eea-

l,;an-al,:.an ia tidal,; biea dilaklrl,"an oleh seharang orang.

Hanya c:rang-Elrang terhaik yang diijlnkan untuk rnenek-

uni filsafat, itr-rpltn setelah rnereka rttaIakukan latihan

secara intensif n tidal: hanya terhadap akal r nafil{-rn

juga terhadap fisik:, emogi dan kehendak merel":a.

Tetapi sekarang, tiba-tiha sernuanya seper-ti

herubah, Seperti Jacob Needlernanr yanq bah!:.an rnernberi.

jr-tdr-rl eseinyao "ldhy Fhilosclphy ie Esay. " ( Ibidt 13?)."

Fenomena menjadi semakin rnudahnya filsafat --paling
tidak dalarn anggapan Needleman-- mel.ahirF:an asumsi
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baru bahwa filsafat telah l,;ehilangan elan vita.l

Itontempiatif-nya. Fenetapsn terhadap ahjektifitas

ragianal sebagai satu-ga.tlrnya srldut pandang clalanr

rnenilai rglalitas menjadil,;;in f -ilsaf;rt 'berbeda r<,arna.'

dengan filsafat kuno, ntarnanya filsafat perennial 
"

Laluro bagaj.mana etj.l,;a? Etil,;a primord:a1,rrer-L{pe*

kan sebnah sistem nilai di rnana. imperatlf-imperatif

rnoral d,ari herbagei tradisi bergabr-rng kepadatannya

. dalarn hentu!:. h:Ei,-endahsn hati. f.;ederrnawanan dan F;etu-

1nsan. Etil,:a pri rnardial tidal.; rnenolah adanya reiasi

interpersc:nal, tetapi inten=iny* adalah [::Eg.€larasar!

i,;osn:is sebagai hasi I da.ri l.lehai h:an utarna ,

H.arena titik l.;eselarasa.n itr-r rnenjadi inte*nsi,

maka pemiliha.n sebuah pola episternologis tertentu
gehagai toloh: Lr[::L'rr dalarn rnernproyel":si l,;ebenaran reali-
)--_
Lct:i q tidal,;1ah adil " I}iperlrrl',;*n l,;egel ar-*Ean-

l.;es,e1arasafi yeng rnelihatl,lan pala episternolc:gis yang

lain.

tr. Implikasi Teolt:gis Filsafat Ferennial

Filsafat perennial sehenarnya hukanlah suatu

perspel.:tif teologis, br-rkan jutga fenomenologis, tapi

sltatn spiritualitas faJ-hrkrnah). liarena guatu spiritua-

1itas, rnal,;a filsafat perennial aanggup melal.;r_rl':an pende*

l,;atan aqarna-agarna. Ia biga maslrl,; dalam kacana teologis

agama-agarfla" Currnar persoalan mendasar, bagaimana secara
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'*;''-'*r'-' -*s.qafl6r= Faha';a:ie,jEriimiriti-ri"cr., i:el.agi. a.garn;i-

ciEf,iirar +t+r-r rrierr.inj:.ra -ig'L,ilslr i:.lI Srnei:i-t menjaci i =.r-r*rtlr

la1..ii I,*r'-.; lbir*ii LlH'/ ii-'.E{i-.l iill(:!.li r .1.-i l' j,::l ;i .1..-'Lil.r .

Jil,;ii hal itr-i dilei.:;rti.,:an pada a,q;r.rna-ag*rna Eerai-a

eis.ater j.= r ril*i1:a tidal.: ada persc:a L a.n , Tapi bagainrana

Eeca!-€i EFiGt*rTrolnqis dan ontolngisn sFlritLralitas itr-r

inE'i-*rst-ri..: d*1a.m' agarna-agarna' sehinqg* rnelahirl.:.an tealr:gi

lin i ve r-=a I .

Tec:1ngi nniversal yang clihai-apk:an n:en j acii rea1i.=-

a=i d*.r-i acjan'r'a 'the romrnrn vision'" bagi Er-tc{hy I'lunau+ar-

Rachrnanr secara spesifik rnasnl,; dalarn wilayah egarna" tapl

p€.da sisi esaterj-snya (Fiachman. 19?f,b:12) " Sisi ter-dalam

dari sgarna ( h*ca s egoterig ) i tr-r l ah yang da lam h,acana

f .i L=af at perennial disebr-rt dengan aearna primordial .

iYengap*: harlts pada wilayah esc:terisme, l,:arena jil,;a ,nast-rl,:

pada sisi 'F;t-rlit' gaja, aF:.an terjadi benturan-henturan,

I.;,arena terjadi k:eticlaksarnaan epistemoJ.ogi. Lagi pula"

jika l,;esamaan tetlLngis terjadi pada wilayah eksoteris

ikt-tlit luar) n rnaka rrrajah agarna itr-r s*ndiri menjadi

berubah. Dengan bahasa sederhanao adanya 'the co,$rnon

vision' tidal,; boleh rnengorbanl,;an aspe&.: grenuine agarna*

age.rna. Ini lah sehenarnya yang rnenjadi terna penting

fi1*af*t perennial, yaitr-r transcendent rrnrty

gions.

of rel.r.-
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Cars. berp.il.;ir seperti itu rnesti diamhi I " l,;arena

teolngi tidal,:.1ah identik dengan j"man. rnesF;ipun harurg

dis.l,:r-ri bah,*a sntara. kednanya terdapat relasi yrng

'hid'"tp' " Te':lagi rnernpal,:an ref 1el,;gi l,;ritis dari irlan

iHidayat dan l'Jafis. 1995:1?3). l'.:.arena itu" teolagi iebih

tampal,: s*hagai benturl.: pertanggLtngj as+ahan rasit]nal sel::a*

1 igt-ta ia berperan sebagai i l utrninasi .

Atas dasar bahwa teolc:gi rnenjadi abgtraksi l,;aima-

naflr rlaka ia teta.p berada di r,lilayah el:soteris. p;.ontra*

dil,;si *h:an seqera nampal,; jil'la rt-rrnr-tsisn teolcrgis dipal,;sa-

l:ia,-l rnasul,; pada r+i1ay*h esateri=.

Jawahan lnga= yang diberiLan ole*h Rahmanu bahwa

cita*cita ' teologi lrniversal ' di 1etal.:kan pada =isi
esr:ter-isrne agafila-agarna jr-rga melahir-[:i,sn t:.r:ntradil,;=i barr_r

jatuhhanglrnnya agarna*agama untlrl: rnengarnanl.:an sisi pri-

rnordislisrnenya" Sralnya, rnesti dj.lal.;r-rl.:an rekangtrnksi

habis-habisan atas l.:onstruksi telogis agarna-agarna.

Di satu gisi, f ilsafat perennial rnernberit:an angin

segar dirnulainya 'unity c:f religions' o kesaturan agarna.

Baht+a hakel,;at l,;.eL:enaran yeng rnenjadi tr_tjuen agerna pada

prinsipnya herasal dari l'he One, Di sisi lain, hagaimana

kanstruksi teolc:gis agarna yang sudah dianggap sistemik
' dipal,;ea' rnelal,;r-rl.:an penyesuraian atas' the trornfnon vision,.
itr-r, Sebenarnya, jika setiap agarna diyakini beragal dari
fhe One, tidak mr-rngl,;in terdapat paradotlsxl antara gatu
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s.gsrna. dengan y6.ng lain " Tet*pi. sel.;a1i lagi . ini inenLin-

;ir-r!r.|,;an bahr+a l::etil,:.a agarna beral ih dari 'agama prirnoi--

dial' menjadi 'agafna' hal,:.ur fi:r6ranired rel igianJ terdapaf_

carnpt-lr ta.ngan historis'itas rna.nltsia,

Fenyesuain-penyesr:aian lain juga mesti dilal,;ukan,

Jel*.snya, filsafat perennial rnemiliki implil,;agi tealogis
yanq rnenltmbr-thl,:an minat., tetapi sel,;aIigr-rs meresahl:.an.

4, Aspek Esoterisme dan Eksoterisme Agama

Sebuah pernyata;tn berani diur.rgl,;apl,;an oleh Er_rdhy

t'lnnanar--ft;rchrnan ( 1??.lb I 1E ) bahwa berbagai el,;soterisrne

arlarna forgranr.:red relr6rions J, pada hahil.;atnya mengajar[::an

esoterigrne yang sarnar yaitut monoteigme dan sikap kepas-

rahan l.;epada Tlrhan.

Esoterisrne itu esensio sedangl,:an et;soterisfie itlt

atribut. Dua aspek ini mes,ti dipagang secara tegas oleh

setiap pernellrk agarna. Abdr-rrrahman lrlahidn mernbuat sebuah

i luetrasi rnengenai relasi esoterisme dan er":soterisme

agema :

Ada cerita yang terl::enaI di kalangan sr_tfi tentang
sal rA' atau aspiran suf i . yaF;ni pej alan pencari
ilrnu slrfi yang sebenarnya atalr rnaA-rufat. $ang
saI il,; soh,an !:.epada mursyid, gt-rrt.r pembimbi.ng sr_tf i.
Dalam perja,lanan berhari-hari itr_r dia bertemu
dengan Eeorang bergarna Nasrani. l.laka berdebatlah
rnerel,;a tentang l,;nnsep l,;etlrhanan rnasing-mesing.
Al,:.hirnya sang salik rnengatakan bahwa, ,'lioflsep
[,:'eturhanan anda salah sernua. harena F;a1au anda
monoteistil,; Tr-than tidaF; boteh berbapal.; dan bera-
nal,:, l"lerel,;a berpisah, Sang snfi terug berjalan
dan sampailah di tempat sang mursyid, Dia ditolak
tidak boleh masuF;, I'tenurnggr-t di depan pintu dr_rduk
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bersi 1a geharian, tetap tidak diterima - Eesol';
paginya dia datang lagi dan {nenLlngglt sarnpai
sehari suntul,:., tidak jurga diterima. Lalr-r pada
hari l,;etiga. datang lagi dengan harapal.* dapat
diterima. Ternyata sang gLtru tal: bergeming untul';
rnenerirna Eang salil.: ' f'terasa tidal'; tahanr saLil':
berteriak nyaring di llta.r agar didengar sang
qltr-Lr, "GLtrL{. . .tnengapa gt-{rt.l tidak inau rnenerima
rnuridmn di saat rluridrnu rnernerlutt;an gLtrt-t untuF;,
mendapatkan pengertian yang sehenarnya tentang
Tlrhan. " Dari dalam g,.trt.l rnenjawab, "EngF;alt tidak
al,.:an nrerngerti [::*r-€Fl3 Eng[::aLt tidal.: ngc]peni rat
Tuhan r frElainkan hanya' bajr-r' -f'.lya Tlthan. " (F,lahid.
{ {:){:}(: . c;.cr-r;.6 Il/lLtrL.u Lrrr.

Dnalisrne esoteris dan el:.snteris terkadang tutmpang

tindih satlt Earna lain, Dari" sr-tdr-rt pendang esoterist

'filosofi el,;soterj.s sangat jelasr yaitlt: "keselarnatan

pribadi", Itr-r1ah sebahnya dirnengi tenlogi-= dalarn agarna!

seper-ti disehutl,:an di atago sangat bernltanEa el';soteris.

l'lengapa bernltansa eF;soteriso karena di dalamnya dituntut

guatu penjel*gan total rnengenai kehidr-rpan agama di dunia

ini berikurt l,;eselarnatannya (Rahmanr 1?93b;14).

Digehabl,;an kecenderungan gutdt-tt pandang el';soterig

hanya menyangk:ut rnasalah pribadi, yaitu kegelamatannya

sendiri, maka kehenaran dari bentuk agarna lain cenderung

diabaikan. Eahkanr rnenurltt Rahman! persFektif eksoteris

ini jr-rga tidak tertarik pada l.:ebenaran agamanya gendiri

yang paling dalam (yang paling egoteris).

Pertanyaan penting 1agi, bagaimana kedua perspel.:-

tif itr-r diperlal":ul,:an dengan gewajarnya' Frithjof Schuon,

dengan bahasa yang lugaa, rnemberj.l.:an jawaban bahwa aspek'

ekssterisrne agarna bukan saja tidak boleh dipersalahkant
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tapi bahkan diperlukan. Hal ini didasarkan I,;eny*taan

bahwa aspek escrteris tida&:1ah hisa dipaharni l,;ecuali oleh

=egelintir c:rang saja (Schr-ten! 1994:lfi].

Berheda dengan ftahrnan, rnenLrrut Schlron secara

tidak langsung el,:.so1*rtr** rnernhutr_rhl,:.an esc:terisme.

Fiarena dirnensi adikodrati pada inti hentr-rk agarna menjadi

'darah' yang menghidr-rpkan aspek: eksoterisrne.

Dalam perspel,;tif ini, tuntutan rnutlal,; lrntnl::

mernpercayai seburah aqafna tertentu dan tidal.: mempercayai

yang lain o sunggurh tidal,; bisa dipertahankan. tiarena

tidal,; ada br-rh:ti kuat bahwa sebutah agarna itu mut1al,.

benar, dan yang lain salah. Eerbagai ussha yang diIal.:u-

l':,an untu!;, me,ncari jat.raban persoaLan itu Ie,hih bergifat
personal yang karena itr-r dil.:ernbalil.:an pada kepercayaan!

j elasny;r hersif at re'latif

Fendek l.;ata. huhungan esoterigme dengan el,;,soter-

isme sarna dengan hubungan antara "bentuk" dan ,'jiwa,'

yang terdapat dararn sernlra ungkapan simbolis. Huhungan

ini pasti jr-rga terdapat dalarn esoterisme itu aendiri,
dan dapat dik:atal.:an hahwa hanya kaurn rohaniawan yang

dapat mernahamitingkat Kehenaran yang murni dan utuh itur.

"Jiawa", yaitu isi sr-rpraforrnal dari ,,bentuk" yang berhu-

bungan dengan "apa yang tertulis", selaru rnemperlihatl.:an

kecenderlrnBan mendcrbrak hatasan-hatasan bentuknya,

Karena itr-r memberl hesan Eesrlah-oIah bertentangdn dangan
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bentul.: luarnya itu, Atas dasar inilah l,;ita perlu rnglrnan-

dang setiap penyesua,ian k:embali dari.Lg.**. dan kerena

itlt setiap t{ahyr-r" sehagai suatu pemenuhan fungsi esoter-

isrne dalam hnhungan n'ya dengan bentul.: agafna yeng rnenda-

hr-t I r-rinya .

Atau" esoterisrne dan eksc:terisrne agarfia seperti
dna gisi rnata Lranq yang satu dengan yang lain tidak

terpisahl,;an. mesF;ipr-tn esoterigrne secara substansial

adalah bergifat universal, pluralitas el.:.soterisme agarna

al.:.an terlihat sangat beragam sebagai perngr-ingl,;apan mal,;na

est:teris pada setiap pemeluF: agarna rnasinq-rnasing

Namnn dernih:ian kecenderilngan eksl,;lusivisrne rnernang

rnenjadi bagian dari keberagarnan eksoterisme dan secara

psikologis seseorang at":,anlebih rnudah rnemberil,;an afirrnaei

terhdap !:ehenaran agarna yang dianutnya amtara iaorn

demgarn cara menegasikan atau rnenyalahkan agama orang

lain.

DaIam rnelihat pluralitag ekgoteris. filsafat
perennial berusaha rnencari titik temlr dalam mene!.usuri

rnata rantei historigi tas tentang pertr-trnbuhan aqarra !

rnencari egensi egoterig dari pluralitas el.:gateris pada

masing-rnasing aga,na yang ada,

Yang perLu mendapat catatan, setiap agarna memi-

LiF;i gatur hentuk dan satlr slrbstansi, sr-tbstansi mempunyai

hak-hal.: yang tidak terbatas, sehah ia lahir dari. yang
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I'tr-rtla-l';, sedang bentuk adalah relatif dan r,;arena itr_r hatr-
hal':.nya terbatas- Secara et;strinsiko agaffia di.batasi oleh
bentukny. *ehingga jr-rg* bergifat relatif dan sangat
dipengarr-rhi oleh r,;eterbatasian pemeruknya dararn rnenying-
l,;ap l::ebenaran Realitas yang Absolut.

Eagairnana hubungan antara bentr-rk dsn jiwe" Heis_
ter Ecl,;,hart menulis"',Jil,la anda ingin memiliki isinya,
anda hart_tg rnenglrpas l,;urlitnya,', (Schuon. lgg4:35). Furngsi
esoteris ada.lah mendobrak bentLrk derni jiwa, Atas dasar
i tt-r . I bnu 'Arabi rnengatakan :

"l(ebanyaF;*n l,;aum rohaniawan menganggap pengeta*
l1l" tentang At lah tlmbr_rt dari iit*r,y"pt;annyahidr-rp ini dan dilenyapkannya pelenyapan. Tetapipendapat itu l.;eIiru. pengetahr-ran tidak rnenuntutdilenyapF;annya hidr_tp atau dilenyapkannya peleny*_
Fan, rc.arena henda-henda itr-r tidak memiiir,i kehid-Ltpan. dan apa yang tidak ada tidak dapat dile-nyapF;an." (Ibid| 34).


